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ABSTRAK

Mengacu pada NFPA 1600 keadaan darurat merupakan suatu keadaan atau peristiwa
yang memerlukan tindakan pengamanan terhadap benda, kesehatan masyarakat serta
keselamatan. Adanya skenario evakuasi di gedung Dekanat Fakultas kesehatan
Masyarakat mencegah timbulnya korban jiwa saat terjadinya keadaan darurat dengan
memperhatikan sarana penyelamatan jiwa serta prosedur tanggap darurat. Rancangan
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan informan
adalah purposive sampling. Total informan ada 7 orang informan. Penelitian ini
mengacu pada SFPE 3™ edition dalam menghitung waktu evakuasi dan melakukan
kajian rencana tanggap darurat merujuk pada SNI 03-1746-2000, SNI 03-1745-2000,
SNI 03-6574-2001, PermenPUPR No. 20 tahun 2009, NFPA 101 dan PERKA BNPB
No 4 tahun 2012. Hasil penelitian menunjukan bahwa gedung Dekanat mempunyai,
escape yaitu 3 (tiga) pintu keluar telah sesuai menurut SNI 03-6547-2001. Terdapat
satu tangga dan belum memenuhi jumlah kebutuhan tangga yang diisyaratkan SNI
03-6547-2001, luas koridor belum memenuhi SNI 03-1745-2000. Tanda arah jalan
keluar belum memenuhi persyaratan SNI 03-8574-2000, belum terdapat penempatan
letak titik kumpul, belum tersedianya jalur komunikasi ketika terjadi keadaan darurat.
Prosedur tanggap darurat belum tersedia secara tertulis untuk pencegahan dan
penanggulangan keadaan darurat. Waktu evakuasi yang diperlukan untuk mengakses
jalan keluar adalah 2,181 menit. Kesimpulan penelitian ini adalah di gedung
Dekanat Fakultas Kesehatan Masyarakat masih belum memiliki prosedur tanggap
darurat dan sarana penyelamatan jiwa yang memadai. Melihat kondisi tersebut
sebaiknya gedung Dekanat Fakultas Kesehatan Masyarakat membuat prosedur
tanggap darurat dan jalur evakuasi.

Kata Kunci : Evakuasi, keadaan darurat, kebakaran, gempa bumi.
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ABSTRACT

Referring to NFPA 1600, an emergency is a situation or event that requires
security measures for objects, health, and safety. The existence of an evacuation
scenario in the Dean building of the Faculty of Public Health prevents the
occurrence of fatalities in the event of an emergency by paying attention to life-
saving facilities and emergency response procedures. The design of this research
Is descriptive qualitative with the technique of taking informants is purposive
sampling. In total there are 7 informants. This research refers to SFPE 3rd
edition in calculating evacuation time and conducting a review of emergency
response plans referring to SNI 03-1746-2000, SNI 03-1745-2000, SNI 03-6574-
2001, PermenPUPR No. 20 of 2009, NFPA 101, and PERKA BNPB No. 4 of
2012. The results showed that the Dean's building has 3 (three) exits according to
SNI 03-6547-2001. There is one stair and it does not meet the number of stairs
required by SNI 03-6547-2001, the corridor area does not meet SNI 03-1745-
2000. The exit sign does not meet the requirements of SNI 03-8574-2000, there is
no placement of the assembly point location, unavailability of communication
lines during an emergency. Emergency response procedures are not yet available
in writing for the prevention and response to emergencies. The evacuation time
required to access the exit is 2,181 minutes. Conclusion of this research is Dean
of the Faculty of Public Health still does not have emergency response procedures
and adequate means of escape. This condition should see the Dean of the Faculty
of Public Health create emergency response procedures and evacuation routes.

Key words : Evacuation, emergency, fire, earthquake.
Literature : 73 (1981-2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan segala
sesuatu yang menyebabkan kesusahan, kerugian, atau penderitaan (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2020). Bencana bisa disebabkan oleh faktor manusia dan faktor
alam seperti, gunung meletus, banjir, kebakaran, dan ancaman bom. Keadaan
darurat seperti bencana alam, banjir, tsunami, dan bencana kebakaran memerlukan
penanganan darurat yang terencana.

Secara umum faktor penyebab terjadinya bencana karena adanya interaksi
antara ancaman (hazard) dan kerentanan (vulnerability). Ancaman menurut
(Undang Undang No 24 Tahun 2007) adalah suatu kejadian atau peristiwa yang
bisa menimbulkan bencana. Sedangkan kerentanan terhadap dampak atau risiko
bencana adalah kondisi atau karakteristik biologis, geografis, sosial, ekonomi,
politik, budaya dan teknologi. Keadaan darurat dapat terjadi dimana saja termasuk
di tempat kerja. Untuk itu tempat kerja perlu mempersiapkan cara
penanggulangannya guna mengurangi dampak kerugian yang mungkin terjadi.

Dampak yang ditimbulkan dari bencana bisa mengganggu kegiatan
aktivitas perusahaan sehingga dapat menurunkan kepercayaan dan komitmen
terhadap pelayanan pelanggan yang diakibatkan dari terhentinya proses bisnis.
Kerusakan atau pencemaran lingkungan akibat bencana sulit diprediksi secara
finansial dan dapat menimbulkan citra negatif yang dapat bersifat selamanya
(Departemen Kesehatan RI, 2010). Berdasarkan aspek hukum mengenai K3 yang
telah ditetapkan pada (Undang Undang Republik Indonesia No 28 tahun 2002)
tentang bangunan gedung maka pentingnya kenyamanan, keamanan, kesehatan
dan kemudahan harus dimiliki oleh sebuah gedung. Standar pembanguan di
Indonesia diatur dalam (Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005) syarat
kelayakan sebuah gedung tinggi dapat dikatakan aman apabila sistem pertolongan
evakuasi korban sudah memenuhi standar yang telah ditentukan.

Keamanan berperan penting serta keinginan mendasar dari semua manusia
termasuk melaksanakan kegiatan perusahaan maupun organisasi. Namun dalam
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kedudukannya keamanan memiliki tujuan penting dengan mencegah kerugian dan
membantu menghasilkan keuntungan untuk perusahaan. Dalam hal ini,
pengamanan yang ada tidak hanya sekedar pengamanan fisik terhadap risiko
kejahatan tetapi juga pengamanan dari risiko bencana. Karena kemajuan zaman
dan teknologi, kesehatan dan keselamatan kerja sangat penting diterapkan, untuk
menciptakan tempat kerja yang aman, efisien dan produktif, sehingga dapat
mengurangi keadaan bahaya (Yudiswan A, 2010).

Saat ini, sebagian besar permasalahan bangunan bertingkat sebagian di
akibatkan oleh kontruksi bangunan yang berlebihan dan kelebihan hunian,
sehingga ketika terjadi keadaan darurat seperti kebakaran dapat menyebabkan
penyebaran api yang cepat sehingga lebih sulit untuk dipadamkan. Selama
evakuasi darurat, kebanyakan orang menggunakan tangga untuk mengungsi,
sehingga menyebabkan antrean ketika mengakses tangga (Dulebenets et al.,
2019). Perilaku manusia seperti karakteristik respon dan gerak para pengungsi
memiliki peran penting dalam mempengaruhi proses evakuasi, bahwa setiap orang
memiliki kecenderungan bereaksi secara berbeda (Ma et al., 2012). Dalam hal ini
tingkat kesadaran pemakai gedung pun sangat berpengaruh terhadap proses
evakuasi jika terjadi kebakaran. Maka dari itu pentingnya pengetahuan dan
kesadaran dari setiap penghuni gedung terhadap bahaya kebakaran dan gempa
bumi, serta penggunaan jalur evakuasi perlu diperhatikan agar ketika terjadi
sebuah bencana penghuni gedung dapat melakukan upaya penyelamatan diri
dengan benar yaitu sesuai dengan prosedur-prosedur evakuasi yang sudah
ditetapkan (Oktaviani, 2017).

Berdasarkan laporan data dari World Fire Statistic Report bahwa awal
abad ke-21, populasi manusia di dunia sebesar 630 juta jiwa, sebanyak 7-8 juta
jiwa dilaporkan pernah mengalami kejadian kebakaran dan 5-8 juta jiwa
kecelakaan akibat kebakaran. Sementara itu populasi manusia Eropa pada awal
abad ke-21 adalah sebanyak 700.000.000 jiwa dimana sekitar 2 juta jiwa
mengalami kematian akibat kebakaran dan sekitar 2-5 juta jiwa mengalami
kecelakaan akibat kebakaran (Bruhlinsky, 2006).

Di Indonesia terhitung dari tahun 1998 sampai 2008 terdapat 8.243 kasus
kebakaran dengan menelan kerugian sampai Rp. 1.255.091.940.080 (Dinas

Universitas Sriwijaya



Pemadam Kebakaran dan Penaggulangan Bencana, 2020). Berdasarkan data dari
Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Provinsi DKI Jakarta bahwa
kebakaran yang terjadi di Provinsi DKI Jakarta pada bulan Januari sampai
September tahun 2020 sebanyak 1088 kejadian, untuk penyebab tertinggi
kebakaran berasal dari listrik dengan jumlah kejadian 640 kasus kebakaran (Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penaggulangan Bencana DKI Jakarta, 2020). Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sumatera Selatan mencatat 164
bencana yang terjadi di Sumatera Selatan, Salah satunya adalah kebakaran dengan
91 kasus yang menghanguskan 249 rumah, sebanyak 8.719 orang atau 5.206
kepala keluarga yang menjadi korban (Merdeka, 2018).

Pada Tanggal 31 Agustus 2020, Gedung kampus Sekolah Tinggi limu
Ekonomi (STIE) Panca Bhakti di Palu terbakar yang menghanguskan ruang
belajar dari lantai 1 sampai 3. Penyebab kebakaran dimulai dari kantin yang
terletak dibelakang gedung kampus STIE dan beberapa kontruksi bangunan
gedung yang terbuat dari kayu hal tersebut mendukung untuk terjadinya
kebakaran dikarenakan kontruksi bangunan yang mudah terbakar, kerugian yang
ditimbulkan dari bencana kebakaran tersebut diperkirakan mencapai miliaran
rupiah (Detik, 2020). Pada tanggal 13 Februari 2020 kejadian kebakaran terjadi di
lingkungan Universitas Sriwijaya pada salah satu kamar di Rusunawa Putri,
kebakaran tersebut disebabkan oleh korsleting arus listrik dari kipas angin yang
tidak dimatikan dan ditinggalkan pemiliknya. Tidak ada korban jiwa dalam
kejadian ini, namun barang berharga dan dokumen penting lainnya hangus
terbakar (Sriwijaya, 2020).

Kejadian  kebakaran yang terjadi di  lingkungan  kampus
mengakibatkan rusaknya arsip-arsip dokumen dan fasilitas kampus, terhentinya
proses perkuliahan dan ketenangan dalam kuliah (Amaral, 2008). Meskipun
kebakaran tersebut tidak menimbulkan korban jiwa namun mengganggu
operasionalisasi di kampus tersebut (Setyawan and Kartika, 2012). Akibat dari
kebakaran yang terjadi dilingkungan kampus bisa disebabkan oleh kurangnya
persiapan penanggulangan kebakaran melalui manajemen proteksi kebakaran
yang kurang baik. Selain itu penyebab kebakaran sebagian besar yang terjadi
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disebabkan oleh kurangnya pengawasan dan sosialisasi mengenai bahaya
kebakaran pada penghuni gedung (Novianty, 2012).

Salah satu perguruan tinggi negeri di Sumatera Selatan adalah Universitas
Sriwijaya. Universitas Sriwijaya memiliki duah buah kampus yang berada di kota
Palembang dan Indralaya, kabupaten Ogan Ilir yang terdiri dari sepuluh fakultas.
Berdasarkan penelitian (Hade et al., 2014) Universitas Sriwijaya memiliki potensi
bahaya yang dapat ditimbulkan dari berbagai aktivitas seperti risiko kebakaran
yang diakibatkan dari aktivitas di laboratorium kimia dan laboratorium komputer,
aktivitas di laboratorium yang bisa menimbulkan bahaya ledakan yang berasal
dari bahan kimia maupun peralatan elektronik. Selain itu bahaya yang berasal dari
kebocoran arus listrik dan aktivitas alam seperti petir memiliki turut andil dalam
menyebabkan terjadinya kebakaran. Universitas Sriwijaya sudah berupaya untuk
menerapkan sistem proteksi kebakaran dengan menyediakan sarana dan prasarana
di lingkungan kampus Universitas Sriwijaya walaupun belum sesuai dengan
standar yang berlaku.

Universitas Sriwijaya memiliki 10 fakultas, salah satunya adalah Fakultas
Kesehatan Masyarakat yang memiliki luas kawasan akademik yang telah
terbangun kurang lebih 4000 m? yang terdiri dari 3 gedung utama yaitu gedung
perkuliahan, gedung dekanat dan gedung auditorium. Dengan jumlah mahasiswa
aktif pada tahun 2017 sebanyak 1.136, dengan jumlah karyawan 34 orang dan
tenaga pengajar sebanyak 33 orang. Gedung Dekanat Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya mempunyai tiga lantai dan tiga pintu keluar
yaitu pintu utama bagian depan, samping Kiri dan pintu belakang. Jenis pekerjaan
yang berasda di Gedung Dekanat Fakultas Kesehatan Masyarakat berhubungan
dengan penggunaan daya listrik seperti LCD, komputer, laptop dan AC yang
dapat memicu terjadinya bahaya kebakaran yang ditimbulkan dari hubungan arus
pendek listrik yang diakibatkan dari kelalaian seseorang atau sumber nyala
lainnya. Terdapat juga ruangan dapur yang terletak dilantai satu dan dua gedung
Dekanat yang memiliki risiko untuk terjadinya kebakaran yang diakibatkan oleh
pemakaian tabung gas elpiji. Meskipun belum pernah terjadi kebakaran di gedung
Dekanat Fakultas Kesehatan Masyarakat, perlu dilakukannya simulasi kebakaran

agar tidak terjadinya kepanikan penghuni gedung yang akan mengakibatkan
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korban. Penyelamatan tidak hanya terfokus pada penghuni saja, tetapi perlu
adanya penyelamatan dokumen-dokumen penting yang terdapat didalam gedung
Dekanat Fakultas Kesehatan Masyarakat.

Gedung Dekanat Fakultas Kesehatan Masyarakat belum di lengkapi
dengan peta jalur evakuasi serta titik kumpul sehingga akan membuat orang
sekitar kebingungan apabila terjadi keadaan darurat seperti kebakaran dan gempa
bumi. Perlu dilakukannya pemasangan rambu-rambu yang digunakan agar
penghuni gedung segera menyelamatkan diri masing—masing dan tidak terjebak di
dalam gedung.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui
Perancangan Skenario Evakuasi Keadaan Darurat di Gedung Dekanat Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, gedung Dekanat Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya yang merupakan kantor pusat
administrasi dengan banyaknya arsip dan dokumen penting, belum adanya rute
evakuasi, peta evakuasi dan belum adanya prosedur dalam keadaan darurat yang
akan membingungkan ketika evakuasi, serta kurang tertatanya kabel listrik
sehingga dapat menyebabkan bencana kebakaran dan menghambat proses
evakuasi. Maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
Perancangan Skenario Evakuasi Keadaan Darurat Di Gedung Dekanat Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Melakukan Perancangan Skenario Evakuasi Keadaan Darurat di Gerdung
Dekanat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui prosedur tanggap darurat di gedung Dekanat Fakultas
Kesehatan Masyarakat
2. Menganalisis kebutuhan pintu keluar di gedung Dekanat Fakultas

Kesehatan Masyarakat.
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8.

Menganalisis kebutuhan tangga di gedung Dekanat fakultas Kesehatan
Masyarakat.

Melakukan perancangan exit route di gedung Dekanat Fakultas
Kesehatan Masyarakat.

Melakukan perancangan exit sign di gedung Dekanat Fakultas
Kesehatan Masyarakat.

Melakukan perancangan letak titik kumpul (Assembly Point) di sekitar
gedung Dekanat Fakultas Kesehatan Masyarakat.

Menghitung waktu yang dibutuhkan pada saat melakukan evakuasi di
gedung Dekanat Fakultas Kesehatan Masyarakat.

Mengetahui jalur komunikasi saat terjadi keadaan darurat.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

1.

Menambah pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dalam hal
menganalisis, mengkaji, dan masukan terhadap perancangan skenario
evakuasi di Gedung Dekanat Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Masyarakat.

Mengimplementasikan teori dan ilmu yang didapatkan selama
diperkuliahan.

Memenuhi syarat menyelesaikan tugas akhir untuk mendapatkan gelar
Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M).

1.4.2 Bagi Universitas Sriwijaya

1.

Menambah kepustakaan tentang perancangan skenario evakuasi
tanggap darurat.

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam bentuk dan
penerapan peraturan tentang Keselamatan dan Kesehatan di

Lingkungan Universitas Sriwijaya.

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.

Menambah kepustakaan tentang tentang perancangan skenario
evakuasi tanggap darurat di Fakultas Kesehatan Masyarakat.

Sebagai informasi kepada seluruh civitas akademika di Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya terkait potensi bahaya
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kebakaran di area Fakultas Kesehatan Masayarakat Universitas
Sriwijaya.

3. Sebagai bahan rujukan dalam upaya peningkatan antisipasi,
pencegahan, dan penanggulangan kebakaran di area kampus Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

4. Memberikan masukan dan saran yang membangun demi terciptanya
peningkatan kualitas dalam aspek keselamatan di area kampus

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

1.5  Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian ini dilakukan di gedung Dekanat Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya.
1.5.2 Lingkup Waktu

Waktu pelakasanaan untuk melakukan penelitian ini dimulai pada bulan
Februari hingga Juli 2021

1.5.3 Lingkup Materi

Lingkup materi dalam penelitian ini mengenai perancangan skenario
evakuasi keadaan darurat terdiri dari perhitungan pintu keluar, tangga keluar, exit
route, exit sign, titik kumpul, perhitungan waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi
penghuni gedung agar tidak terjebak di dalam gedung dan mengetahui prosedur
keadaan darurat di gedung Dekanat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Sriwijaya.
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